
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seratus 

responden aktif pengikut akun Instagram Malaikha Dayanara, dapat 

diambil kesimpulan bahwa beauty privilege berperan sangat penting 

dalam menunjang kesuksesan karir Malaikha Dayanara sebagai seorang 

influencer di platform digital berbasis visual seperti Instagram. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden, yang didominasi 

oleh perempuan usia dewasa muda, menilai penampilan fisik Malaikha 

sebagai faktor utama yang memengaruhi persepsi mereka terhadap 

kompetensi, profesionalisme, dan pencapaian kariernya di media sosial. 

Penilaian positif terhadap penampilan Malaikha tidak hanya terbatas 

pada aspek visual, tetapi juga meluas pada anggapan mengenai 

kemampuan, kepribadian, dan profesionalismenya. Sebagian besar 

responden setuju bahwa daya tarik fisik Malaikha memberikan 

keuntungan sosial dan profesional, yang tercermin dalam meningkatnya 

kepercayaan diri, peluang kolaborasi, serta penerimaan dan pengaruh di 

lingkungan digital. Hal ini selaras dengan teori halo effect, di mana 

penampilan menarik dapat membentuk persepsi positif pada aspek-aspek 

lain yang dimiliki seseorang. 

Selain itu, indikator kesuksesan karir seperti kecerdasan emosional, 

komunikasi efektif, citra diri positif, pengaruh sosial, dan peran sosial 

juga memperoleh penilaian yang tinggi dari responden. Ini menandakan 



bahwa keberhasilan Malaikha tidak hanya didukung oleh modal visual, 

tetapi juga oleh kemampuannya membangun relasi, menjaga citra diri, 

serta berinteraksi secara efektif dengan audiens. Dengan demikian, beauty 

privilege menjadi modal awal yang sangat kuat, namun tetap perlu 

dilengkapi dengan kompetensi komunikasi dan personal branding yang 

konsisten. 

Secara statistik, pengaruh beauty privilege terhadap kesuksesan karir 

Malaikha Dayanara mencapai angka yang sangat signifikan, yaitu sebesar 

79,7%. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa di era digital, 

khususnya pada platform yang mengutamakan aspek visual seperti 

Instagram, penampilan fisik menjadi salah satu penentu utama 

keberhasilan karir. Namun demikian, faktor non-visual seperti 

kepribadian, kemampuan komunikasi, dan pengalaman tetap relevan 

sebagai penunjang keberlanjutan karir. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa beauty privilege 

memberikan kontribusi besar terhadap kesuksesan karir di media sosial, 

namun keberhasilan yang berkelanjutan tetap memerlukan integrasi antara 

modal visual dan kualitas personal lainnya. Hasil ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi praktisi media sosial dan peneliti selanjutnya 

dalam memahami dinamika personal branding dan karir di era digital. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 



1. Untuk individu di dunia media sosial an industri kreatif 

Penting untukmenyadari bahwa meskipun penampilan fisik 

dapat membuka peluang tertentu, kesuksesan jangka panjang tetap 

membutuhkan kompetensi, konsistensi dan profesionalisme. Oleh 

karena itu, beauty privilege sebaiknya dipandang sebagai nilai 

tambah, bukan sebagai satu-satunya modal untuk membangun 

karir. 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada satu objek dan satu 

platform (instagram). Oleh karena itu, disarankan untuk 

melakukan studi lanjutan dengan objek berbeda atau 

menambahkan variabel baru seperti kemampuan komunikasi, 

manajemen konten atau engagement rate agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih holistik terhadap kesuksesan karir di 

media sosial.  

3. Untuk masyarakat uum dan audiens pengguna media sosial  

Diharapkan untuk lebih kritis dalam menilai kesuksesan 

seseorang di media sosial. Standar kecantikan tidak seharusnya 

menjadi satu-satunya indikator keberhasilan dan penting untuk 

tetap menghargai keunikan, kreativas serta nilai-nilai kerja keras 

di balik pencapaian seseorang. 

4. Untuk pihak akademik dan pembuat kebijakan 



Temuan ini menunjukkan adanya konstruksi sosial terkait 

penampilan yang masih sangat kuat di masyarakat digital. Oleh 

karena itu, penting untuk mengintegrasikan pendidikan literasi 

media dan kesadaran kritis terhadap representasi visual di sekolah, 

kampus datau komunitas. 
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